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ABSTRACT

ParToUTOMO, S. 1996. Pathogenesis of Trypanosoma evansi in buffaloes with high and low grade ration. Jurnal llmu Ternak dan Veteriner 2 (2):
137-144.

Shortages and low grade of forages during the dry season and hard working during paddy cultivation are thought as phenomena triggering
clinical diseases or even outbreaks of surra in Indonesia. An experiment using 12 buffaloes, 12-18 months of ages was conducted to disclose that
hypothesis. The experimental animals were divided into 4 Groups of 3 animals (2 females and 1 male), Grodp1 and Group2 were fed with high grade
ration, while Group3 and Group4 with low grade ration. Group! and Group3 were then infected with Trypanosoma evansi Bakit 102 with the dose
rate of 10’ trypanosomes/head intravenously. Observations were made for 10 weeks after infection. The results indicated that buffaloes in Groupl
tended to have higher and persistently longer parasitacmia compared to buffaloes in Group3 (P<0.05). There were only little bit more severe clinical
signs in buffaloes in Group3 compared to those of Groupl. The mean weight gains of buffaloes in Groups with high grade ration was significantly
higher compared to those buffaloes in low grade ration (P<0.01), However, it was only slightly different in the weight gain differences between
infected and noninfected buffaloes in each Group of ration (about 100 g/head/day)(P>0.05). The prepatent period of Groupl was 1.2 days which was
not significantly different to 2 days of Group3 (P>0.05). There were no direct effects of low grade ration to the pathogenesis of T. evansi. Low
grade ration and T. evansi infection complementary reduced the weight gain, consequently buffaloes with low grade ration infected with 7. evansi
showed lower weight gain compared to those of high grade ration infected with T’ evansi.
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ABSTRAK

ParTOUTOMO, S. 1996. Patogenesis Trypanosoma evansi pada kerbau yang diberi ransum bermutu tinggi dan rendah. Jurnal limu Ternak dan
Veteriner 2 (2): 137-144.

Penurunan mutu dan kuantitas pakan yang sering terjadi pada waktu musim kemarau dan kerja berat pada musim membajak sawah pada sapi
dan kerbau di beberapa daerah tertentu merupakan fenomena yang diduga menjadi pemicu terjadinya penyakit surra klinis atau bahkan terjadinya
wabah surra di lapangan. Tetapi kebenaran hipotesis tersebut terutama pengaruh ransum yang bermutu rendah terhadap patogenesis Trypanosoma
evansi masih harus dibuktikan lewat penelitian. Untuk itu digunakan 12 ekor kerbau yang berumur 12-18 bulan, dibagi atas 4 Grup masing-masing
3 ekor (2 betina dan 1 jantan). Grup1 dan 2 diberi ransum bermutu tinggi, sedangkan Grup3 dan 4 diberi ransum bermutu rendah. Grup! dan Grup3
masing-masing diinfeksi dengan 7. evansi Bakit 102 dengan dosis 10" trypanosoma/ekor secara intravenus. Pengamatan dilakukan selama 10 minggu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerbau yang mendapat ransum bermutu tinggi cenderung mempunyai derajat dan waktu parasitemia yang lebih
tinggi daripada kerbau yang mendapat ransum bermutu rendah (P<0,05). Infeksi T. evansi pada kerbau dengan ransum bermutu rendah (Grup3)
menunjukkan adanya gejalaklinis yang lebih jelas dibandingkan dengan kerbau yang diberi ransum bermutu tinggi (Grup1). Periode prepaten rata-rata
adalah 1,2 hari untuk Grup1, dan 2 hari untuk Grup3 (P>0,05). Terdapat perbedaan kenaikan bobot badan sangat nyata (P<0,01) antara kerbau yang
mendapat ransum bermutu tinggi (Grupl dan 2), Grup yang mendapat ransum bermutu rendah (Grup3 dan 4), sedangkan perbedaan kenaikan bobot
badan rata-rata antara yang diinfeksi dan kontrol pada masing-masing kelompok ransum adalah sekitar 100g/ekor/hari dan tidak berbeda nyata
(P>0,05). Ransum bermutu rendah tidak mengakibatkan kenaikan patogenesis parasit seperti terlihat tidak adanya gejala-gejala surra klinis yang
menciri, schingga tidak terbukti adanya kaitan langsung antara ransum bermutu rendah, dan kejadian surra klinis pada kerbau. Akan tetapi terdapat
efek komplementer antara ransum bermutu rendah, dan infeksi 7. evansi seperti terlihat adanya penurunan bobot badan yang lebih besar pada kerbau
dengan ransum bermutu rendah dan diinfeksi dibandingkan dengan kerbau yang mendapat ransum bermutu tinggi dan diinfeksi.

Kata kunci : Trypanosoma evansi, patogenesis, ransum bermutu tinggi, ransum bermutu rendah

PENDAHULUAN

T. evansi merupakan parasit yang sangat unik, dapat
menyerang berbagai jenis hewan dengan patogenesis
yang bervariasi. Walaupun parasit ini telah ditemukan di
Indonesia sejak 1808 (DE DOES, 1900), tetapi patogene-
sis dan epidemiologinya pada sapi dan kerbau sampai saat
ini masih belum banyak terungkap. Kerugian akibat in-
feksi parasit ini antara lain berupa kekurusan, keguguran,
produksi susu menurun, dan kematian. Kerbau yang men-
dapat infeksi 7. evansi menunjukkan kemampuan mem-

bajak sawah lebih rendah (153 m2/jam), sedangkan kerbau
yang normal mampu membajak sawah lebih luas (216
m%/jam) (RUKMANA, 1979). Kejadian wabah surra telah
beberapa kali dilaporkan (SOETRISNO, 1970; SUKANTO et
al., 1989), sedangkan mekanisme terjadinya surra klinis
atau wabah sampai sekarang belum dapat diungkapkan.
Beberapa pendapat menyatakan bahwa beberapa faktor
dapat menjadi pemicu terjadinya surra klinis atau wabah
surra di lapangan, antara lain mutu dan kuantitas ransum
yang rendah pada waktu musim kemarau, banyak kerja
waktu musim membajak sawah dan hewan dalam trans-
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portasi. Di saniping 1tu, mengenai terjadinya surra klinis
yang disebabkan oleh perbedaan respons kekebalan telah
dilaporkan (JONES, 1989; PAYNE et al., 1991) pada kerbau
yang baru datang dari Australia yang bebas dari T. evansi
dan dipelihara di daerah endemik 7. evansi di Indonesia
(Garut dan Yogyakarta). Ternyata kerbau impor tersebut
lebih rentan terhadap infeksi 7. evansi yang ditandai
dengan terjadinya surra klinis dan kematian yang cukup
banyak, sedangkan kerbau lokal yang ditempatkan di
daerah yang sama tidak ada yang sakit. Pengaruh mutu dan
kuantitas ransum terhadap infeksi 7. evansi walaupun
telah diduga sejak lama, tetapi belum pernah dibuktikan.
Penelitian ini mempelajari pengaruh kualitas ransum ter-
hadap patogenesis 7. evansi berdasarkan pengamatan
klinis dan parasitologis.

MATERI DAN METODE
Hewan percobaan

Duabelas ekor kerbau, umur 12-18 bulan, kelamin
campuran dibagi atas 4 Grup masing-masing 3 ekor (2
betina, 1 jantan) : Grupl diberi ransum bermutu tinggi
dan diinfeksi; Grup2 diberi ransum bermutu tinggi dan
tidak diinfeksi; Grup3 diberi ransum bermutu rendah dan
diinfeksi dan Grup4 diberi ransum bermutu rendah dan
tidak diinfeksi. Pemberian ransum dilakukan sejak 13
minggu sebelum hewan diinfeksi. Satu minggu sebelum
ransum dimulai semua hewan divaksinasi terhadap SE,
bebas TBC dibuktikan dengan hasil tuberkulinasi yang
negatif, diobati dengan Fasinex untuk cacing hati, dan
diobati dengan ivomektin untuk nematoda dan ekto-
parasit. Semua hewan ditempatkan di dalam kandang
yang bebas lalat dan setiap Grup dipisahkan dari Grup
yang lain. Pada pintu kandang dipasang rumbai karet
(rubber strip curtains) untuk mencegah lalat masuk kan-
dang pada waktu orang melewati pintu.

Ransum

Konsentrat yang diberikan adalah konsentrat komer-
sial dengan kandungan air 14%, protein kasar 13%, lemak
kasar 3,5%, serat kasar maksimum 8% dan kadar abu
maksimum 6,5%. Hewan dengan ransum bermutu tinggi
diberi konsentrat 3kg/ekor/hari, rumput gajah (Penisetum
purpureum) 15kg/ekor/hari, sedangkan hewan dengan
ransum bermutu rendah hanya diberi jerami padi secara
ad libitum.

Parasit

T. evansi Bakit 102 dari Bank Trypanosome Balitvet
digunakan untuk infeksi dalam penelitian ini. Parasit
diambil dari Bank Trypanosome, dicairkan pada suhu
kamar, kemudian disuntikkan pada mencit dengan dosis
0,3 ml secara intraperitoneal (ip). Tiga hari pascainfeksi
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semua tikus dibunuh dan darah dikumpulkan dari jantung,.
Kandungan parasit dalam darah dihitung dengan menggu-
nakan hemositometer, kemudian darah disuntikkan pada
hewan percobaan dengan dosis 10 trypanosoma/ekor se-
cara intravenus (iv).

Pengamatan

Pengamatan klinis dilakukan sejak kerbau percobaan
mendapat ransum; sedangkan pemeriksaan suhu badan,
pemeriksaan darah untuk parasit dan PCV dilakukan
setiap hari untuk selama 10 minggu pascainfeksi. Pe-
meriksaan parasit dan PCV dilakukan dengan metode
mikrohematokrit (HCT). Pemeriksaan parasit secara
kualitatif dilakukan dengan mencari parasit pada lapisan
buffy coat secara natif di bawah mikroskop, sedangkan
pemeriksaan kuantitatif dilakukan dengan cara menghi-
tung jumlah parasit/tabung setelah tabung dipatahkan dan
lapisan buffy coat disentuhkan pada gelas obyek, ke-
mudian diperiksa secara natif di bawah mikroskop. Jum-
lah parasit dihitung mulai dari 0 s/d 20 trypanosoma/
tabung (hitungan 20 termasuk apabila jumlah parasit ter-
dapat 20 trypanosoma/tabung). Nilai PCV dibaca dengan
menggunakan microhematocrit reader. Jumlah eritrosit,
hemoglobin, leukosit, limfosit, eosinofil dan monosit
diperiksa satu kali seminggu selama pengamatan. Untuk
menentukan bobot badan, kerbau ditimbang setiap
minggu selama penelitian berlangsung.

Analisis sidik ragam dikerjakan dengan menggunakan
program ‘‘Statistix” (Gen. Anova), sedangkan untuk
menguji beda nyata antara nilai tengah digunakan LSD
dari program yang sama.

HASIL
Gejala klinis

Kedua Grup kerbau yang diberi ransum bermutu tinggi
dan diinfeksi dengan T’ evansi (Grup!) dan diberi ransum
bermutu rendah dan diinfeksi dengan 7. evansi (Grup3)
hanya menunjukkan gejala klinis yang moderat dan tidak
ada kerbau yang menunjukkan surra akut. Gejala klinis
yang nampak jelas antara lain bulu dan kulit menjadi
kasar, hewan semakin kurus dan lemah yang merupakan
gejala klinis yang menonjol, terutama hewan yang diberi
ransum bermutu rendah menunjukkan gejala yang lebih
jelas dibandingkan dengan kerbau yang diberi ransum
bermutu tinggi.

Kerbau pada Grup dengan ransum bermutu tinggi dan
Grup dengan ransum bermutu rendah yang diinfeksi de-
ngan T. evansi menunjukkan kenaikan suhu badan ter-
utama pada hari ke-3 dan ke-4 pascainfeksi, tetapi setelah
itu suhu badan berfluktuasi pada kisaran normal. Tidak
ada korelasi antara kenaikan suhu badan dan jumlah
parasit/tabung baik pada Grup yang mendapat ransum
bermutu tinggi maupun rendah.
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Parasitemia

Periode prepaten rata-rata pada Grup1 adalah 1,2 hari
dan pada Grup3 adalah 2 hari, yang keduanya tidak ber-
beda nyata (P>0,05).

Untuk penilaian parasitemia dipakai dua kriteria yang
berbeda, yaitu jumlah parasit/tabung per minggu dalam 1
Grup (kuantitatif) dan jumlah hari positif rata-rata per
minggu (secara kualitatif seperti terlihat pada Tabel 1).
Seperti terlihat pada Gambar 1, jumlah parasit/tabung per
minggu pada Grupl dan Grup3 naik bersamaan dalam
minggu ke-1 dan ke-2 pascainfeksi, dan mulai minggu
ke-3 dan seterusnya (kecuali minggu ke-9) Grup1 menun-
jukkan kenaikan jumlah parasit yang secara konsisten
lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan Grup3.
Demikian pula jumlah hari parasitemia/minggu untuk
Grup]1 lebih lama daripada Grup3 (P<0,05). Kedua Grup
menunjukkan jumlah parasit/tabung rata-rata per minggu
yang cenderung semakin menurun sejak minggu ke-2,
tetapi jumlah hari positif per minggu tetap tinggi, terutama
dalam minggu ke-2 sampai dengan minggu ke-9. Jumlah

Juml.parasit/tabung /mg

120 +

Juml.hari positif/mg
r8

Tabel 1.  Jumlah hari positif dan positif tinggi pada kerbau yang
diberi ransum bermutu tinggi dan rendah, masing-masing
tidak diinfeksi dan diinfeksi dengan T. evansi

Minggu Grup 1 Grup 3

pasca- Hewan Nomor Hewan Nomor

infeksi

. 376 377 383 370 374 387

1 5 5 7 6 3 5
3) @ Q)] © (6] @

2 7 5 7 7 6 7
) 3 © ) )] ®

3 7 7 7 7 1 3
&) ) (2 ©6) © (0]

4 5 7 7 7 4 6
3 )] )] © 3 @

5 7 5 7 6 3 2
C)) 3) C)) @ (0)) 2

6 7 5 7 5 0 3
0 3 ®) (n O 0]

7 5 7 6 6 3 0
)] (C)) ) 3 (0] ©

8 7 4 7 5 3 3
8] 3 Q) 3 (0] 2

9 5 1 2 6 3 3
(V] 0 1) (O] Q)] 3

10 6 6 7 6 2 3
0)] 3 &) &) © 3

Keterangan: ‘

Grup 1 : Diberi ransum bermutu tinggi dan diinfeksi 7. evansi

Grup 3 : Diberi ransurn bermutu rendah dan diinfeksi T. evansi

() :Jumlah hari parasitemia tinggi dengan jumlah parasit da-
lam darah sebesar > 20/tabung hematokrit

parasit per minggu rata-rata untuk Grupl adalah 85,5
trypanosoma/tabung dan untuk Grup 3 adalah 64,7 try-
panosoma/tabung. Jumlah hari positif rata-rata untuk
Grupl adalah 6 hari/minggu dan untuk Grup3 adalah 4,2
hari/minggu. Suatu hal yang menarik ialah bahwa kerbau

40 -

e

1] 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
MINGGU PASCA INFEKSI

—&— Jmi.parosit Gr1(Y1)
B ymi.hr posit.Gr1(Y2)

—— Jmi.parasit Gr3(Y1)
XY umi.hr posit.Gr3(r2z)

Gambar 1. Jumlah parasit/tabung/minggu rata-rata dan jumlah hari
positif rata-rata/minggu pada kerbau yang diberi ransum
bermutu tinggi dan rendah, dan diinfeksi dengan 7. evansi

Keterangan:

Grl

Gr3

Grup yang diberi ransum bermutu tinggi dan diinfeksi
Grup yang diberi ransum bermutu rendah dan diinfeksi

yang mendapat ransum bermutu tinggi menunjukkan ke-
cenderungan jumlah parasit/tabung rata-rata per minggu
dan jumlah hari positif rata-rata per minggu yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kerbau dengan ransum yang
bermutu rendah.

PCV

Mutu ransum berpengaruh sangat nyata terhadap PCV
(P<0,01). Kerbau dengan ransum bermutu rendah mem-
punyai PCV rata-rata yang lebih rendah daripada kerbau
dengan ransum bermutu tinggi (Tabel 2). Pada waktu
infeksi sebenarnya telah terdapat perbedaan yang nyata
(P<0,05) antara Grup dengan ransum bermutu tinggi
(Grupl dan Grup2) dan Grup dengan ransum bermutu
rendah (Grup3 dan Grup4). PCV Grup! pada awal infeksi
menunjukkan nilai normal, tetapi mulai minggu ke-3 dan
seterusnya PCV Grupl menurun dengan rata-rata sebesar
35,3% dan lebih rendah daripada Grup2 dengan rata-rata
sebesar 39%. PCV Grup3 pada awal infeksi berfluktuasi
pada nilai normal, tetapi sejak minggu ke-2 dan seterusnya
menurun lebih rendah daripada Grup4 dengan nilai rata-
rata untuk Grup3 sebesar 27,7 % (nilai rendah 26%) dan
untuk Grup4 sebesar 32,8% (Gambar 2). Hasil penga-
matan menunjukkan adanya perbedaan nilai PCV yang
nyata (P<0,05) antara Grup yang diinfeksi dan Grup yang
tidak diinfeksi dalam masing-masing Grup ransum, atau
dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa Grup yang diberi
ransum bermutu tinggi dan tidak diinfeksi (Grup2)
menunjukkan nilai PCV tertinggi diikuti oleh Grup yang
diberi ransum bermutu tinggi dan diinfeksi (Grupl), ke-
mudian Grup yang diberi ransum bermutu rendah dan
tidak diinfeksi (Grup4) dan akhimya Grup yang diberi
ransum bermutu rendah dan diinfeksi (Grup3) mempu-
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nyai nilai PCV terendah. Infeksi pada kerbau dengan
ransum bermutu tinggi berakibat penurunan PCV, se-
dangkan infeksi pada kerbau dengan ransum bermutu
rendah mengakibatkan penurunan nilai PCV yang lebih
banyak. Ransum bermutu rendah dan infeksi mempunyai
efek yang komplementer terhadap nilai PCV.

berkisar pada nilai normal dan tidak berbeda nyata
(P>0,05) sampai akhir pengamatan (Tabel 3). Pada kerbau
yang mendapat ransum bermutu rendah, jumlah eritrosit
rata-rata baik pada yang diinfeksi maupun kontrol berfluk-
tuasi pada level normal, tetapi mulai minggu ke-4 dan
seterusnya jumlah eritrosit pada Grup infeksi menurun
cepat dan lebih rendah secara nyata (P<0,05) diban-

Tabel 2. Nilai PCV (%) kerbau yang diberi ransum bermutu tinggi dan rendah, masing-masing tidak diinfeksi
dan diinfeksi dengan 7. evansi

Minggu Grup 1 Grup 2 Grup 3 Grup 4

pasca - Hewan Nomor Hewan Nomor Hewan Nomor Hewan Nomor

infeksi

376 377 383 378 381 384 370 374 387 372 373 375

1 41 33 38 34 41 30 35 29 28 29 29 31
2 41 31 34 32 37 37 32 24 25 30 30 36
3 38 32 33 39 45 46 29 30 26 28 33 34
4 39 34 31 44 39 43 34 29 27 34 36 36
5 35 30 32 33 39 40 29 27 28 30 31 37
6 39 31 37 34 42 36 3t 29 25 32 34 36
7 43 34 40 36 33 42 30 25 22 33 32 29
8 37 31 37 40 37 42 30 24 24 30 29 31
9 37 26 46 38 4 41 32 27 27 35 33 30

10 37 25 36 44 42 42 28 24 21 32 32 28

Keterangan:

Grup 1 : Diberi ransum bermutu tinggi dan diinfeksi dengan T. evansi

dingkan dengan kontrol sampai pengamatan berakhir.

Grupl menunjukkan konsentrasi hemoglobin yang le-
bih rendah secara nyata (P<0,05) daripada Grup2 terutama
pada minggu ke -2, -7 dan seterusnya sampai akhir peng-
amatan (Tabel 3). Nilai rata-rata Grupl adalah 13 mg%

Grup 2 : Diberi ransum bermutu tinggi tidak diinfeksi
Grup 3 : Diberi ransum bermutu rendah dan diinfeksi dengan T. evansi
Grup 4 : Diberi ransum bermutu rendah tidak diinfeksi
PCV (%)
Hemoglobin
40
1 /

30 o

><\/
h \//\”\_// ,
AN

/‘*\\‘i
A
\*.

~N

20 T T T T
7

MINGGU PASCA INFEKSI

T T T

&~ PCVgri — PCVgr3 —©- PCVgr2 —— PCVgrd

Gambar 2. Nilai PCV(%) rata-rata dari kerbau yang diberi ransum
bermutu tinggi dan rendah, yang tidak diinfeksi dan diin-
feksi dengan T. evansi

Keterangan:

Gr 1 = Grup yang diberi ransum bermutu tinggi dan diinfeksi

Gr 2 = Grup yang diberi ransum bermutu tinggi dan tidak diinfeksi

Gr 3 = Grup yang diberi ransum rendah dan diinfeksi

Gr 4 = Grup yang diberi ransum rendah dan tidak diinfeksi

Eritrosit

Kerbau yang mendapat ransum bermutu tinggi, jumlah
eritrosit rata-rata baik pada yang diinfeksi maupun kontrol

140

dan Grup2 15,1 mg%. Grup3 menunjukkan konsentrasi
hemoglobin rata-rata lebih rendah secara nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan Grup4, terutama pada hari ke-4, -8
dan -9 pascainfeksi. Nilai hemoglobin rata-rata untuk
Grup3 adalah 11,2 mg% (nilai terendah adalah 9 mg%)
dan Grup4 adalah 12,5 mg% (Gambar 3).

Leukosit

Total leukosit kerbau baik yang diberi ransum bermutu
tinggi dan diinfeksi maupun kontrol berfluktuasi pada
nilai normal selama pengamatan (Tabel 3). Pada kerbau
yang diberi ransum bermutu rendah dan diinfeksi jumlah
leukositnya meningkat dan lebih tinggi secara nyata
(P<0,05) dibandingkan dengan kontrol, terutama pada
minggu ke-4, -6 dan -8 pascainfeksi

Limfosit

Pada kerbau yang mendapat ransum bermutu tinggi,
baik yang diinfeksi maupun kontrol, menunjukkan jumliah
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Tabel 3. Nilai eritrosit, hemoglobin dan leukosit pada kerbau yang diberi ransum bermutu tinggi dan rendah, masing-masing
tidak diinfeksi dan diinfeksi dengan 7. evansi

Minggu Grup 1 Grup 2
pasca
infeksi 376 377 383 378 381 384

E H L E Hbhb L E Hb L E H L E Hhr L E Hb L
0 67 128 11.6 59 116 66 63 13 113 64 14 11 61 106 113 7.1 163 108
1 79 17 10 61 151 67 58 132 111 6 164 84 7 165 91 74 136 117
2 88 144 179 66 133 83 7 14 98 83 52 102 72 158 128 7 165 11.8
3 86 17 154 67 133 11.1 67 129 76 74 16 162 83 171 152 8.1 18 14.7
4 7 141 15 59 114 72 64 126 131 68 148 109 65 135 148 76 17.1 102
5 81 163 116 64 127 56 6 11.8 154 66 119 133 72 15 193 65 155 11
6 75 12 15 55 1Ll 67 69 12 11.8 59 113 159 7.1 131 122 7 15 11.9
7 84 122 192 56 11.1 8 6 129 112 63 155 124 6.7 143 153 69 172 143
8 83 118 162 6 119 91 63 12 122 69 139 146 7.1 179 151 67 148 158
9 86 114 195 62 119 93 67 121 166 7.1 172 167 73 169 145 7.1 151 15
10 83 122 177 63 111 7 64 126 131 65 162 14 7.1 155 141 7 175 132
Keterangan:

Grup 1 : Diberi ransum bermutu tinggi dan diinfeksi dengan T. evansi

Grup 2 : Diberi ransum bermutu tinggi dan tidak diinfeksi

Grup 3 : Diberi ransum bermutu rendah dan diinfeksi dengan T. evansi

Grup 4 : Diberi ransum bermutu rendah dan tidak diinfeksi

E : Eritrosit (X 10%/ml)
Hb : Hemoglobin (m;%)
L :Leukosit (X 10°/mil)

MINGGU PASCA INFEKSI

—&— Rana, tinggi, Infeksi (Gr1) ~— Rana, tinggi, kontrol (Gr2)

—— e
Rana, rendah, Infeksi (Gr3) Rana, rendah, kontrol (Grd)

Gambar 3. Nilai hemoglobin (mg%) rata-rata dari kerbau yang diberi
ransum bermutu tinggi dan rendah, yang tidak diinfeksi
dan diinfeksi dengan 7. evansi

Keterangan:

Gr 1 = Grup yang diberi ransum bermutu tinggi dan diinfeksi

Gr2 = Grup yang diberi ransum bermutu tinggi dan tidak diinfeksi

Gr3 = Grup yang diberi ransum bermutu rendah dan diinfeksi
Gr4 = Grup yang diberi ransum bermutu rendah dan tidak diinfeksi

limfosit yang berfluktuasi pada nilai normal selama
penelitian, sedangkan pada kerbau yang mendapat ransum
bermutu rendah dan diinfeksi menunjukkan peningkatan
jumlah limfosit yang lebih tinggi secara nyata (P<0,05)
dibandingkan dengan kontrol, terutama pada minggu ke-

3,-6, -8 dan seterusnya. Hal ini sesuai dengan peningkatan
jumlah leukosit pada hewan yang sama.

Monoeosit, eosinofil dan netrofil

Terjadi perubahan nilai total monosit, eosinofil dan
netrofil selama penelitian yang diduga tidak konsisten
sepanjang pengamatan.

Bobot badan

Secara umum dapat dikatakan bahwa ransum berpe-
ngaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan
bobot badan. Grup dengan ransum bermutu tinggi menun-
jukkan pertambahan bobot badan lebih baik daripada
Grup dengan ransum bermutu rendah, sedangkan kenaik-
ar bobot badan antara kerbau yang diinfeksi dan kontrol,
baik pada kerbau yang mendapat ransum bermutu tinggi’
maupun rendah tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05). Hal tersebut mungkin disebabkan oleh jumlah
hewan setiap Grup yang hanya 3 ekor, sedangkan variasi
bobot badan cukup besar. Walaupun demikian terdapat
kecenderungan perbedaan yang menonjol kenaikan bobot
badan rata-rata selama 10 minggu antara Grup2 (614,3
g/ekor/hari) dan Grup1 (500 g/ekor/hari); demikian pula
antara Grup4 (57 g/ekor/hari) dan Grup3 (-52 g/ekor/hari).
Atau dapat dikatakan bahwa ransum bermutu rendah dan
infeksi merupakan dua faktor komplementer terhadap pe-
nurunan bobot badan.

141



S. PARTOUTOMO: Patogenesis Trypanosoma evansi pada Kerbau

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa periode pre-
paten untuk Grup yang diberi ransum bermutu tinggi
adalah 1,2 hari dan untuk Grup yang diberi ransum ber-
mutu rendah adalah 2 hari, dan keduanya tidak berbeda
nyata (P>0,05). Jadi mutu ransum yang berbeda tidak
mempengaruhi periode prepaten T. evansi. Kalau kedua
periode prepaten tersebut di atas dibandingkan dengan
hasil penelitian yang lain, periode prepatennya pada ker-
bau adalah sebesar 15 hari (RAZZAQUE et al., 1978) dan
7,1 hari (VERMA dan GAUTAM, 1978), maka nilai periode
prepaten hasil penelitian ini relatif kecil. Hal ini sangat
mungkin disebabkan oleh penggunaan isolat dan hewan
percobaan yang berbeda.

Selama pengamatan pada Grup yang diinfeksi ternyata
hanya ditemukan kenaikan suhu badan yang relatif
singkat, yakni pada hari ke-3 dan ke-4 pascainfeksi,
setelah itu suhu badan berfluktuasi di sekitar nilai normal,
dan tidak terdapat korelasi antara jumlah parasit di dalam
darah dan kenaikan suhu badan. Hasil yang sama telah
dilaporkan pada infeksi 7. evansi pada sapi PO, sapi FH
dan kerbau (PARTOUTOMO, 1995). Pernyataan tersebut
sesuai dengan pendapat lain yang menyatakan bahwa
parasit dapat ditemukan dalam darah pada hewan yang
bersuhu badan normal dan subnormal (VERMA dan GAU-
TAM, 1978). Sementara itu, DAMAYANTI (1991) dan
PAYNE (1989) menyatakan bahwa infeksi 7. evansi pada
kerbau menunjukkan adanya korelasi positif antara jum-
lah parasit di dalam darah dan suhu badan. Penyebab
perbedaan kedua hasil penelitian terakhir tersebut ter-
hadap hasil-hasil penelitian sebelumnya perlu dikaji lebih
lanjut dan mungkin disebabkan oleh perbedaan patogene-
sis isolat ataupun perbedaan imunorespon hewan perco-
baan terhadap infeksi, atau mungkin karena perbedaan
cara perhitungan yang digunakan dalam penelitian.
Walaupun demikian, hasil-hasil penelitian pada Bagian
Parasitologi, Balitvet selama ini pada sapi dan kerbau pada
umumnya menunjukkan ketidakadaannya korelasi antara
parasitemia dan suhu badan, sedangkan adanya korelasi
positif antara jumlah parasit dalam darah dan kenaikan
suhu badan pada kuda yang diinfeksi dengan T. evansi
(RODENWALDT dan DOUWES, 1921) sangat mungkin ter-
jadi karena 7. evansi pada kuda memang mempunyai
gambaran patogenesis yang sangat berbeda, yakni T.
evansi pada kuda dan anjing lebih patogenik diban-
dingkan dengan sapi dan kerbau.

Sebagaimana telah dilaporkan dalam penelitian se-
belumnya (PAYNE et al., 1991; PARTOUTOMO, 1995),
bahwa selama penelitian tidak pernah dijumpai kerbau
yang menunjukkan gejala klinis surra akut, demikian pula
halnya dalam penelitian ini tidak ditemukan surra klinis
akut baik pada Grup yang diberi ransum bermutu tinggi
maupun yang diberi ransum bermutu rendah. Gejala klinis
utama yang dijumpai adalah bersifat khronis yang pada
kerbau yang diberi ransum bermutu rendah nampak lebih
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jelas daripada kerbau yang diberi ransum bermutu tinggi,
sesuai dengan pendapat lain yang menyatakan bahwa
hewan trypanosomiasis yang mendapat ransum yang ber-
mutu rendah akan memberikan gejala klinis yang lebih
jelas daripada yang diberi ransum bermutu tinggi
(HORNBY, 1949). Memang kerbau yang diberi ransum
bermutu rendah menunjukkan gejala klinis yang lebih
jelas daripada kerbau yang diberi ransum bermutu tinggi.
Hanya gejala klinis yang bersifat khronis tersebut tidak
menciri untuk trypanosomiasis tetapi lebih bersifat kele-
mahan umum dan kekurangan gizi (kakheksia). Adanya
pengaruh infeksi pada Grup yang diberi ransum bermutu
rendah dapat dilihat pada perbedaan pertambahan bobot
badan, yang pada Grup yang diberi ransum bermutu ren-
dah dan diinfeksi menunjukkan kenaikan bobot badan
rata-rata sebesar 52 g/ekor/hari, sedangkan yang diberi
ransum bermutu rendah dan tidak diinfeksi menujukkan
kenaikan bobot badan rata-rata sebesar 57 g/ekor/hari.
Perbedaan ini diduga lebih disebabkan karena pada ker-
bau dengan ransum bermutu rendah memiliki respon
imunokompeten yang lebih jelek daripada yang diberi
ransum bermutu tinggi, sehingga kerbau dengan ransum
bermutu rendah akan bereaksi lebih lambat terhadap in-
feksi 7. evansi dibandingkan dengan kerbau yang menda-
pat ransum bermutu tinggi. Jadi tidak ada tanda-tanda
terjadinya peningkatan patogenesis yang lebih jelas selain
daripada gejala klinis seperti yang telah dilukiskan di atas
selama pengamatan. Dalam hal ini masih harus diperta-
nyakan pengaruh mana yang lebih dominan antara ransum
bermutu rendah dan infeksi 7. evansi terhadap penurunan
bobot badan. Pertanyaan yang sama untuk Grup yang
diberi ransum bermutu tinggi, yang diinfeksi menunjuk-
kan kenaikan bobot badan rata-rata sebesar 500
g/ekor/hari dan Grup yang diberi ransum bermutu tinggi
dan tidak diinfeksi memberikan kenaikan bobot badan
rata-rata sebesar 614,3 g/ekor/hari. Jadi dalam hal ini
infeksi pada Grupl dan Grup3 nampaknya hanya
berakibat penurunan bobot badan rata-rata sebesar kira-
kira 100 g/ekor/hari.

Secara statistik dapat dibuktikan bahwa mutu ransum
mempunyai pengaruh nyata terhadap jumlah parasit dan
jumlah hari parasitemia pada kedua Grup yang diinfeksi
(P<0,05). Terdapat kecenderungan bahwa jumlah parasit
dalam darah dan jumlah hari parasitemia menurun dengan
bertambahnya waktu infeksi. Grup yang mendapat ran-
sum bermutu tinggi menunjukkan jumlah parasit dan jum-
lah hari parasitemia yang lebih tinggi daripada Grup yang
diberi ransum bermutu rendah selama perjalanan infeksi.
Hasil ini bertentangan dengan pernyataan bahwa pada
hewan yang mendapat ransum bermutu rendah parasit
akan lebih mudah berkembang biak dibandingkan dengan
hewan yang mendapat ransum bermutu tinggi (HORNBY,
1949). Perbedaan ini mungkin disebabkan karena kerbau
yang mendapat ransum bermutu tinggi memiliki kadar
glukosa darah yang lebih tinggi dan lebih stabil diban-
dingkan dengan kerbau yang mendapat ransum bermutu
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rendah (PARTOUTOMO, 1995). Pernyataan ini antara lain
didukung oleh RAISINGHANI et al. (1981) yang me-
nyatakan bahwa unta yang mendapat infeksi 7. evansi
menunjukkan kadar glukosa darah yang lebih rendah
(15%) dibandingkan dengan unta normal (98,9%). Jumlah
parasit di dalam darah berbanding terbalik dengan kadar
glukosa darah (JATKAR dan SINGH, 1974). Hal ini meru-
pakan bagian dari patogenesis yang menarik dari 7.
evansi, yang sangat mungkin bahwa infeksi 7' evansi pada
kerbau tidak selalu menunjukkan perjalanan penyakit
yang bersifat toksikemia/septikemia (akut) seperti pada
kuda misalnya, tetapi lebih berkaitan erat dengan host-
parasite relationship yang berakhir dengan gangguan
glukosa darah (kakheksia) seperti dalam penelitian ini dan
hasil penelitian sebelumnya (PARTOUTOMO et al., 1994).
Hal ini didukung oleh kelainan PA (patologi-anatomi)
dan histopatologi yang tidak dilaporkan di sini dari 7.
evansi yang sangat tidak menciri dan berakhir dengan
kakheksia. Di sinilah perbedaan proses perjalanan pe-
nyakit yang klasik pada sapi/kerbau, sedangkan pada an-
jing dan kuda kelainan PA dan histopatologi tersebut
sangat jelas (PAYNE et al., 1991; HUSEIN et al., 1995;
DAMAYANTI et al., 1995).

Gambaran darah kerbau yang diinfeksi tidak menun-
jukkan kelainan yang berat seperti kelainan yang dialami
oleh anjing yang diinfeksi 7. evansi yang ditemukan de-
ngan jelas adanya anemia, leukopenia, penurunan PCV
sampai nilai 18% dan hemoglobin sampai 9 mg% (HUSEIN
et al.,, 1995). Dalam penelitian ini terdapat penurunan
PCV terendah sampai nilai 26% dan nilai hemoglobin
terendah sampai nilai 9 mg% pada Grup3. Juga terjadi
penurunan jumlah eritrosit pada Grup3 yang lebih rendah
daripada Grup4, sedangkan pada Grup lainnya nilai teren-
dah rata-rata untuk PCV dan hemoglobin masing-masing
sebesar 35% dan 14 mg% untuk Grup! yang masih dalam
kisaran normal. Demikian pula nilai eritrosit, leukosit,
limfosit, monosit, eosinofil dan netrofil hanya menunjuk-
kan perubahan yang tidak konsisten atau tidak spesifik.

-KESIMPULAN

Ransum bermutu rendah pada kerbau tidak meng-
akibatkan perubahan patogenesis T. evansi seperti yang
diperkirakan selama ini, sehingga ransum bermutu rendah
tidak berakibat timbulnya surra klinis yang menciri atau-
pun gejala klinis akut.

Pada kerbau yang mendapat ransum bermutu rendah
dan diinfeksi hanya menunjukkan gejala klinis klasik
yang mengarah terjadinya kakheksia, seperti halnya pada
kerbau yang mendapat ransum bermutu tinggi dan diin-
feksi, hanya gejala tersebut nampak lebih jelas pada ker-
bau yang mendapat ransum bermutu rendah.

Kerbau yang dalam kondisi baik dan terinfeksi mem-
perlihatkan derajat parasitemia yang lebih tinggi dan lebih
lama dibandingkan dengan kerbau yang dalam kondisi
jelek. Justru kerbau yang dalam kondisi baik dan terin-

feksi diduga merupakan sumber penularan yang lebih
potensial dibandingkan dengan kerbau yang berkondisi
jelek dan terinfeksi di lapangan.
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